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Abstract
Physical fitness is a fundamental requirement for Marine Corps Cadets, both during their education at the Naval Academy and in their future military service. The role of a Platoon Commander requires excellent physical condition, adequate muscular strength, high endurance, and strong mental readiness. This study aims to describe and analyze the optimization of weight training as a physical conditioning method to improve the physical capabilities of Marine Corps Cadets. The research employed a descriptive qualitative approach using questionnaires, interviews, and documentation as data collection techniques. The subjects consisted of Marine Corps Cadets who participated in weight training programs at the Naval Academy, involving 11 questionnaire respondents and key informants from the Physical Training Department. The results indicate that well-planned, structured, and supervised weight training programs significantly enhance muscular strength, physical endurance, agility, coordination, and self-confidence. Furthermore, weight training contributes to improved physical fitness test scores and the development of a more proportional body posture. Therefore, the optimization of weight training can be considered an essential component of physical training programs to prepare Marine Corps Cadets to become professional and mission-ready Platoon Commanders.
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Abstrak
Kemampuan fisik merupakan aspek fundamental yang harus dimiliki oleh Taruna Korps Marinir, baik selama menjalani pendidikan di Akademi Angkatan Laut maupun saat melaksanakan tugas kedinasan di satuan. Tantangan tugas sebagai Komandan Peleton menuntut kondisi fisik yang prima, kekuatan otot yang memadai, daya tahan tinggi, serta kesiapan mental yang kuat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis optimalisasi latihan beban sebagai salah satu metode pembinaan fisik guna meningkatkan kemampuan fisik Taruna Korps Marinir. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah Taruna Korps Marinir yang melaksanakan latihan beban di Akademi Angkatan Laut, dengan jumlah responden kuesioner sebanyak 11 orang serta informan kunci dari Departemen Jasmani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan beban yang dilaksanakan secara terprogram, terukur, dan diawasi oleh pelatih yang kompeten mampu meningkatkan kekuatan otot, daya tahan fisik, kelincahan, koordinasi, serta kepercayaan diri taruna. Selain itu, latihan beban juga berkontribusi terhadap peningkatan nilai kesamaptaan jasmani dan pembentukan postur tubuh yang lebih proporsional. Dengan demikian, optimalisasi latihan beban dapat dijadikan sebagai salah satu komponen penting dalam program pembinaan fisik Taruna Korps Marinir guna mempersiapkan mereka menjadi Komandan Peleton yang profesional dan siap menghadapi tuntutan tugas di kesatuan.
Kata kunci: latihan beban, kemampuan fisik, kesamaptaan jasmani, Taruna Korps Marinir.

	1. Pendahuluan
	


Pendidikan di Akademi Angkatan Laut (AAL) memiliki mandat strategis dalam menyiapkan calon Perwira TNI Angkatan Laut yang tidak hanya unggul secara akademik dan profesional, tetapi juga memiliki ketangguhan fisik dan mental sebagai prajurit pejuang. Khusus bagi Taruna Korps Marinir, aspek kemampuan fisik menjadi salah satu faktor penentu utama keberhasilan pelaksanaan tugas, mengingat karakteristik operasi Korps Marinir yang menuntut mobilitas tinggi, daya tahan fisik prima, kekuatan otot yang optimal, serta kesiapan menghadapi medan operasi yang kompleks dan dinamis. Dalam konteks tersebut, pembinaan fisik tidak dapat dipandang sebagai aktivitas pelengkap, melainkan sebagai komponen inti dalam sistem pendidikan dan pelatihan taruna.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan fisik yang baik berkorelasi positif dengan performa tugas militer, efektivitas kepemimpinan lapangan, serta ketahanan mental prajurit dalam situasi tekanan tinggi (Bompa & Buzzichelli, 2019). Komandan Peleton sebagai pemimpin taktis terdepan dituntut untuk mampu menjadi teladan bagi anggota, baik dari aspek profesionalisme, disiplin, maupun ketangguhan fisik. Oleh karena itu, Taruna Korps Marinir yang dipersiapkan untuk menduduki jabatan Komandan Peleton harus memiliki kemampuan fisik yang melampaui standar minimal kesamaptaan jasmani.
Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembinaan fisik yang bersifat konvensional, seperti latihan kesamaptaan rutin, belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan fisik Taruna Korps Marinir secara komprehensif. Evaluasi hasil uji kesamaptaan jasmani di lingkungan pendidikan militer menunjukkan masih adanya taruna yang berada pada batas minimal kelulusan, bahkan sebagian belum memenuhi standar yang ditetapkan, khususnya pada komponen kekuatan otot dan daya tahan (Sugiyono, 2017). Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara tuntutan tugas di satuan dengan hasil pembinaan fisik yang diperoleh selama pendidikan.
Dalam beberapa dekade terakhir, latihan beban (weight training) berkembang sebagai salah satu metode latihan fisik yang terbukti efektif dalam meningkatkan kekuatan otot, daya tahan, komposisi tubuh, serta performa fungsional individu. Penelitian di bidang ilmu keolahragaan dan kebugaran menunjukkan bahwa latihan beban yang terprogram dapat meningkatkan kekuatan dan daya tahan otot secara signifikan, sekaligus mendukung performa fisik secara keseluruhan (Ratamess et al., 2009; Baechle & Earle, 2016). Studi lain juga menunjukkan bahwa latihan beban berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan diri, kontrol stres, dan kesiapan mental individu (Westcott, 2012).
Dalam konteks militer, beberapa penelitian internasional menegaskan bahwa integrasi latihan beban ke dalam program pembinaan fisik prajurit mampu meningkatkan kesiapan tempur dan mengurangi risiko cedera akibat kelelahan otot (Nindl et al., 2013). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada prajurit aktif atau atlet militer di luar konteks pendidikan taruna, sehingga masih terbatas kajian yang secara spesifik membahas optimalisasi latihan beban bagi Taruna Korps Marinir di lembaga pendidikan militer Indonesia.
State of the art penelitian ini terletak pada upaya mengkaji latihan beban tidak hanya sebagai aktivitas kebugaran umum, tetapi sebagai instrumen strategis pembinaan fisik Taruna Korps Marinir yang dikaitkan langsung dengan kesiapan peran kepemimpinan taktis sebagai Komandan Peleton. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada peningkatan massa otot atau kebugaran jasmani secara umum (Nasrulloh, 2012; Suharjana, 2007), penelitian ini menempatkan latihan beban dalam kerangka manajemen pembinaan fisik militer yang terintegrasi dengan kebutuhan tugas, kepemimpinan, dan keteladanan di satuan.
Urgensi penelitian ini semakin menguat seiring tersedianya sarana dan prasarana ruang gym di Akademi Angkatan Laut yang belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal dan terstruktur. Tanpa perencanaan program latihan yang sistematis, pengawasan pelatih yang kompeten, serta pemahaman teknik latihan yang benar, latihan beban berpotensi menimbulkan cedera dan tidak memberikan hasil yang maksimal. Oleh karena itu, diperlukan kajian ilmiah yang mampu memberikan gambaran empiris mengenai manfaat, tantangan, serta strategi optimalisasi latihan beban bagi Taruna Korps Marinir.
Permasalahan penelitian ini berangkat dari pertanyaan mendasar mengenai bagaimana optimalisasi latihan beban dapat meningkatkan kemampuan fisik Taruna Korps Marinir secara efektif, aman, dan berkelanjutan guna mendukung kesiapan mereka sebagai Komandan Peleton di Kesatuan Korps Marinir. Alternatif solusi yang dapat ditawarkan meliputi penguatan latihan kesamaptaan konvensional, peningkatan intensitas latihan mandiri, atau integrasi latihan beban sebagai metode pendukung utama. Berdasarkan kajian teoritis dan empiris, latihan beban dipilih sebagai solusi yang paling relevan karena memiliki fleksibilitas, efektivitas tinggi, serta dapat disesuaikan dengan karakteristik fisik individu taruna.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam peran latihan beban dalam meningkatkan kemampuan fisik Taruna Korps Marinir, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya, serta merumuskan rekomendasi optimalisasi latihan beban dalam sistem pembinaan fisik di Akademi Angkatan Laut. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan dan program pembinaan fisik taruna, sedangkan secara teoretis dapat memperkaya khazanah penelitian di bidang pendidikan militer dan ilmu kebugaran dengan konteks lokal Indonesia.
	2. Metode
	


2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena pelaksanaan latihan beban, persepsi taruna, serta pandangan para pelatih jasmani terhadap optimalisasi latihan beban dalam meningkatkan kemampuan fisik Taruna Korps Marinir. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali makna, proses, serta dinamika yang terjadi di lapangan secara komprehensif dan kontekstual (Creswell & Creswell, 2018). Penelitian ini juga bersifat studi kasus karena fokus pada satu konteks institusi pendidikan militer, yaitu Akademi Angkatan Laut, dengan karakteristik subjek dan lingkungan yang spesifik.
2.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di lingkungan Akademi Angkatan Laut (AAL), khususnya pada Departemen Jasmani dan fasilitas ruang gym yang digunakan oleh Taruna Korps Marinir. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa AAL merupakan lembaga pendidikan utama pembentukan calon Perwira TNI Angkatan Laut, serta memiliki sarana dan prasarana latihan beban yang relevan dengan fokus penelitian. Waktu penelitian dilaksanakan secara bertahap mulai dari tahap persiapan, pengumpulan data, hingga analisis data, yaitu pada rentang akhir tahun 2024 hingga pertengahan tahun 2025.
2.3 Target dan Sasaran Penelitian
Target penelitian ini adalah tersedianya gambaran empiris mengenai pelaksanaan dan optimalisasi latihan beban sebagai bagian dari pembinaan fisik Taruna Korps Marinir. Sasaran penelitian meliputi Taruna Korps Marinir yang aktif melaksanakan latihan beban serta unsur pelatih dan pengelola pembinaan jasmani di Akademi Angkatan Laut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung bagi institusi pendidikan militer dalam merumuskan kebijakan dan program pembinaan fisik yang lebih efektif dan berkelanjutan.
2.4 Subjek dan Informan Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Taruna Korps Marinir Akademi Angkatan Laut yang mengikuti latihan beban secara rutin. Dari populasi tersebut, dipilih sejumlah taruna sebagai responden kuesioner dengan jumlah 11 orang. Selain itu, informan kunci ditetapkan secara purposive, yaitu pihak-pihak yang memiliki pengetahuan, pengalaman, dan kewenangan dalam pembinaan jasmani, meliputi Kepala Departemen Jasmani, perwira staf jasmani, dan pelatih jasmani. Pemilihan informan dilakukan dengan pertimbangan bahwa mereka mampu memberikan informasi yang relevan, akurat, dan mendalam terkait fokus penelitian.
2.5 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahap pertama adalah tahap persiapan, yang meliputi studi pendahuluan, penentuan fokus penelitian, penyusunan instrumen penelitian, serta perizinan penelitian. Tahap kedua adalah pengumpulan data, yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada taruna, wawancara mendalam dengan informan kunci, serta pengumpulan dokumentasi pendukung. Tahap ketiga adalah pengolahan dan analisis data, yang dilakukan secara simultan sejak data mulai terkumpul hingga penelitian selesai. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan penyusunan rekomendasi berdasarkan temuan penelitian.
2.6 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas kuesioner, pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi dan sikap taruna terhadap manfaat latihan beban dalam meningkatkan kemampuan fisik dan kesamaptaan jasmani. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali informasi mendalam dari informan kunci mengenai kondisi pembinaan fisik, ketersediaan sarana prasarana, kompetensi pelatih, serta risiko dan tantangan pelaksanaan latihan beban. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data penelitian melalui bukti tertulis dan visual yang relevan dengan kegiatan latihan.
2.7 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles & Huberman, 2014). Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan pemahaman terhadap pola dan hubungan antar temuan. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan melakukan verifikasi terhadap data yang diperoleh agar kesimpulan yang dihasilkan memiliki validitas dan kredibilitas yang tinggi.
2.8 Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari taruna, pelatih, dan pejabat terkait. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang data dan hasil analisis untuk meminimalkan bias dan meningkatkan keandalan temuan penelitian.

	3. Hasil dan Pembahasan
	


Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari kuesioner, wawancara, dan dokumentasi, disertai dengan analisis serta pembahasan yang terintegrasi antara data empiris, permasalahan penelitian, dan kerangka teoretis yang relevan. Penyajian hasil difokuskan pada aspek-aspek esensial yang berkaitan langsung dengan tujuan penelitian, yaitu optimalisasi latihan beban dalam meningkatkan kemampuan fisik Taruna Korps Marinir.
3.1 	Gambaran Umum Pelaksanaan Latihan Beban
Hasil observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa latihan beban bagi Taruna Korps Marinir dilaksanakan dengan memanfaatkan fasilitas ruang gym yang tersedia di Akademi Angkatan Laut. Jenis latihan yang dilakukan meliputi latihan kekuatan otot tubuh bagian atas, tubuh bagian bawah, dan otot inti dengan menggunakan peralatan seperti barbell, dumbbell, mesin beban, serta latihan berbasis berat badan. Frekuensi latihan bervariasi antara dua hingga tiga kali dalam satu minggu, menyesuaikan dengan jadwal pendidikan dan kegiatan taruna lainnya.
Secara umum, pelaksanaan latihan beban telah berjalan dengan cukup baik, namun belum seluruhnya didasarkan pada program latihan yang terdokumentasi secara sistematis. Variasi beban, repetisi, dan set latihan sebagian besar masih disesuaikan berdasarkan pengalaman pelatih dan kondisi fisik taruna, sehingga terdapat peluang untuk optimalisasi lebih lanjut melalui perencanaan program latihan yang lebih terukur.
3.2 	Hasil Kuesioner Persepsi Taruna
Hasil kuesioner yang disebarkan kepada 11 Taruna Korps Marinir menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian positif terhadap manfaat latihan beban. Sebagian besar taruna menyatakan bahwa latihan beban membantu meningkatkan kekuatan otot lengan, kaki, dan punggung, yang secara langsung berdampak pada kemampuan mereka dalam melaksanakan kegiatan fisik militer seperti lari lintas medan, renang militer, dan latihan pertempuran.
Secara deskriptif, lebih dari dua pertiga responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa latihan beban meningkatkan daya tahan fisik dan kepercayaan diri. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa latihan beban berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas fungsional dan kesiapan fisik individu (Baechle & Earle, 2016). Selain itu, sebagian taruna juga menilai bahwa latihan beban membantu memperbaiki postur tubuh dan mengurangi risiko kelelahan saat mengikuti latihan intensitas tinggi.
3.3 	Hasil Wawancara dengan Informan Kunci
Hasil wawancara dengan Kepala Departemen Jasmani dan pelatih jasmani mengungkapkan bahwa latihan beban dipandang sebagai latihan pendukung yang sangat penting dalam pembinaan fisik Taruna Korps Marinir. Informan menegaskan bahwa latihan beban memiliki keunggulan dalam meningkatkan kekuatan otot spesifik yang tidak sepenuhnya dapat dicapai melalui latihan kesamaptaan konvensional.
Namun demikian, para informan juga mengidentifikasi beberapa kendala, antara lain keterbatasan waktu latihan akibat padatnya jadwal pendidikan, variasi tingkat pemahaman taruna terhadap teknik latihan yang benar, serta kebutuhan akan peningkatan kompetensi pelatih khusus di bidang strength and conditioning. Fakta ini menjelaskan mengapa hasil peningkatan kemampuan fisik antar taruna belum sepenuhnya merata.
3.4	 Analisis Peningkatan Kemampuan Fisik
Berdasarkan analisis data kuesioner dan wawancara, latihan beban terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kemampuan fisik Taruna Korps Marinir, khususnya pada komponen kekuatan otot dan daya tahan. Taruna yang mengikuti latihan beban secara konsisten menunjukkan performa yang lebih baik dalam uji kesamaptaan jasmani dibandingkan dengan taruna yang kurang optimal dalam mengikuti latihan.
Fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori adaptasi fisiologis, di mana latihan beban yang dilakukan secara berulang dan progresif akan memicu adaptasi neuromuskular dan hipertrofi otot, sehingga meningkatkan kapasitas kerja fisik individu (Bompa & Buzzichelli, 2019). Dengan demikian, temuan penelitian ini memberikan jawaban atas permasalahan rendahnya capaian beberapa komponen kesamaptaan jasmani yang selama ini masih menjadi tantangan.
3.5 	Pembahasan dalam Konteks Tujuan Penelitian
Temuan penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi latihan beban memiliki relevansi yang kuat dengan tujuan penelitian, yaitu meningkatkan kemampuan fisik Taruna Korps Marinir guna mempersiapkan mereka sebagai Komandan Peleton. Peningkatan kekuatan otot dan daya tahan tidak hanya berdampak pada performa fisik, tetapi juga pada aspek kepemimpinan, karena taruna yang memiliki kondisi fisik prima cenderung lebih percaya diri dan mampu menjadi teladan bagi anggota.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Nindl et al. (2013) yang menyatakan bahwa kesiapan fisik merupakan salah satu determinan utama efektivitas kepemimpinan militer di tingkat taktis. Dengan kata lain, latihan beban tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kebugaran jasmani, tetapi juga mendukung kesiapan peran kepemimpinan taruna di satuan.
3.6	 Implikasi dan Interpretasi Temuan
Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah perlunya integrasi latihan beban secara lebih sistematis dalam program pembinaan fisik Taruna Korps Marinir. Program latihan yang terstruktur, progresif, dan diawasi secara profesional diyakini mampu memaksimalkan manfaat latihan sekaligus meminimalkan risiko cedera.
Interpretasi terhadap temuan penelitian juga menunjukkan bahwa perbedaan capaian fisik antar taruna bukan semata-mata disebabkan oleh faktor individu, tetapi juga oleh faktor manajerial, seperti perencanaan program latihan, pengawasan, dan evaluasi. Oleh karena itu, optimalisasi latihan beban harus dipandang sebagai bagian dari manajemen pembinaan fisik yang komprehensif, bukan sekadar aktivitas tambahan.
Dengan demikian, hasil dan pembahasan dalam penelitian ini memperkuat argumen bahwa latihan beban merupakan salah satu solusi strategis dalam menjawab permasalahan pembinaan fisik Taruna Korps Marinir dan relevan dengan tuntutan tugas sebagai Komandan Peleton di Kesatuan Korps Marinir.

	4. Simpulan
	


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan secara umum bahwa optimalisasi latihan beban memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan kemampuan fisik Taruna Korps Marinir sebagai bagian dari proses pembinaan calon Komandan Peleton di Kesatuan Korps Marinir. Temuan penelitian menunjukkan bahwa latihan beban yang dilaksanakan secara terencana, terukur, dan berkelanjutan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kekuatan otot, daya tahan fisik, kelincahan, koordinasi, serta kesiapan mental taruna dalam menghadapi tuntutan pendidikan dan tugas militer.
Secara lebih luas, hasil penelitian ini menggeneralisasikan bahwa permasalahan capaian kesamaptaan jasmani yang belum optimal tidak semata-mata disebabkan oleh keterbatasan kemampuan individu taruna, melainkan juga dipengaruhi oleh aspek manajerial dalam pembinaan fisik. Faktor-faktor seperti perencanaan program latihan, pemanfaatan sarana prasarana, kompetensi pelatih, serta pengawasan dan evaluasi latihan terbukti memiliki keterkaitan yang erat dengan efektivitas latihan beban. Dengan demikian, latihan beban tidak dapat diposisikan hanya sebagai aktivitas tambahan, tetapi harus dipahami sebagai bagian integral dari sistem pembinaan fisik Taruna Korps Marinir.
Penelitian ini juga menegaskan bahwa peningkatan kemampuan fisik melalui latihan beban tidak hanya berdampak pada aspek kebugaran jasmani, tetapi juga berimplikasi pada pembentukan karakter kepemimpinan taruna. Taruna dengan kondisi fisik yang prima cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi, ketahanan mental yang lebih baik, serta kemampuan untuk menjadi teladan bagi anggota di bawah kepemimpinannya. Hal ini sejalan dengan tuntutan peran Komandan Peleton sebagai pemimpin taktis yang harus mampu memimpin dari depan, baik secara fisik maupun mental.
Berdasarkan generalisasi temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah strategis untuk pengembangan pembinaan fisik Taruna Korps Marinir ke depan. Pertama, Akademi Angkatan Laut perlu mengintegrasikan latihan beban secara lebih sistematis dan formal ke dalam kurikulum pembinaan fisik, dengan menyusun program latihan yang berbasis prinsip ilmiah, progresivitas, dan individualisasi. Kedua, perlu dilakukan peningkatan kompetensi pelatih jasmani, khususnya di bidang strength and conditioning, agar latihan beban dapat dilaksanakan secara aman dan efektif serta meminimalkan risiko cedera.
Ketiga, optimalisasi sarana dan prasarana ruang gym perlu diiringi dengan pengaturan jadwal latihan yang proporsional dan berkelanjutan, sehingga seluruh taruna memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh manfaat latihan beban. Keempat, diperlukan sistem evaluasi dan monitoring yang terintegrasi untuk menilai perkembangan kemampuan fisik taruna secara periodik dan menjadikannya sebagai dasar perbaikan program latihan.
Sebagai penutup, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan awal bagi pengembangan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam, baik dengan pendekatan kuantitatif maupun metode campuran, untuk mengukur secara lebih objektif pengaruh latihan beban terhadap performa kesamaptaan jasmani dan kesiapan kepemimpinan taruna. Dengan demikian, optimalisasi latihan beban tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan taruna, tetapi juga mendukung kesiapan sumber daya manusia Korps Marinir yang profesional, tangguh, dan siap menghadapi tantangan tugas di masa depan.
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